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ABSTRAK 
 
AQIL, MIFTAKHUL HADI. 2020. Teknik Mesin Fakultas Teknik 
Universitas Pancasakti Tegal. Analisa Bahan Bakar Minyak Dari Limbah 
Plastik PETE. Sripsi. Teknik Mesin. 
 
Plastik merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari, salah 
satunya adalah sebagai tempat pembungkus makanan dan minuman, karena 
plastik bersifat praktis, bersih, serta memudahkan dalam memenuhi kebutuhan 
manusia. Semakin bertambahnya tingkat konsumsi masyarakat maka semakin 
bertambah pula limbah plastik yang dihasilkan. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yaitu penelitian uji 
coba langsung dimana dalam penelitian ini untuk mengetahuiMassa Jenis dan 
Titik Nyala dari hasil destilasi. Adapun objek penelitian yaitu destilator uap 
yang menggunakan limbah plastik PETE 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan  plastik PETE mempengaruhi nilai massa jenis pada suhu 
15 ºC . penggunaan plastik PETE diperoleh nilai tertinggi yaitu 849,1 kg/m
3
 
dan terendah 0.845 kg/l dengan rata-rata 0.847 kg/l. Dan  penggunaan  plastik 
PETE mempengaruhi nilai titik nyala. Penggunaan plastik PETE diperoleh 
nilai tertinggi yaitu 43,5 ºC dan terendah 43,3 ºC dengan rata-rata 43,4 ºC. 
 
Kata Kunci: Destilasi limbah Plastik, Massa Jenis, uji Titik Nyala, jenis 
Plastik
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ABSTRACT 
 
AQIL, MIFTAKHUL HADI. 2020. Mechanical Engineering, Faculty of 
Engineering, University of Pancasakti Tegal. Analysis of Fuel Oil from PETE 
Plastic Waste. Description. Mechanical Engineering. 
 
Plastic is a human need in daily life, one of which is as a place for wrapping food 
and drinks, because plastic is practical, clean, and makes it easy to meet human 
needs. The increasing level of consumption of the community will also increase 
the amount of plastic waste produced. 
This study uses an experimental method which is a direct trial research where in 
this study to determine the Density and Flash Points of the distillation results. The 
research object is a steam distillator that uses PETE plastic waste. 
Based on the results of research that has been done it can be concluded that the 
use of PETE plastic affects the density value at a temperature of 15 ºC. the use of 
PETE plastic obtained the highest value of 849.1 kg / m3 and the lowest 0.845 kg 
/ l with an average of 0.847 kg / l. And the use of PETE plastic influences the 
flash point value. The use of PETE plastic obtained the highest value of 43.5 ºC 
and the lowest 43.3 ºC with an average of 43.4 ºC. 
 
Keywords: Plastic waste distillation, density, flash point test, type of plastic. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Plastik merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
Prihatmoyo (2018), salah satunya adalah sebagai tempat pembungkus 
makanan dan minuman, karena plastik bersifat praktis, bersih, serta 
memudahkan dalam memenuhi kebutuhan manusia. Semakin bertambahnya 
tingkat konsumsi masyarakat maka semakin bertambah pula limbah plastik 
yang dihasilkan. Solusi dari penggunaan bahan bakar fosil (fossil energy) 
untuk menggunakan sampah plastik menjadi bahan bakar minyak bersih dan 
layak hidup, Arwizet (2017). Limbah tersebut kini menjadi permasalahan 
lingkungan yang serius karena semakin banyaknya jumlah limbah plastik 
yang ada dan tingkat bahaya yang dapat ditimbulkan dari limbah plastik bagi 
makhluk hidup lainnya. 
Limbah yang berasal dari plastik sangat sulit untuk diuraikan secara 
alami. Sampah plastik adalah masalah lingkungan berskala global karena 
sangat sulit dipisahkan, Prasetyo (2015). Untuk dapat menguraikan limbah 
plastik secara alami membutuhkan waktu kurang lebih 100 tahun agar plastik 
dapat terurai dengan sempurna.Sedangkan kita semua tahu, kebutuhan plastik 
khususnya di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya sehingga hal itu 
dapat menyebabkan semakin banyaknya limbah dari sampah plastik tersebut. 
Pengelolaan sampah di Indonesia masih merupakan permasalahan yang
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belum dapat ditangani dengan baik, Purwaningrum (2016). Dan di Indonesia 
sendiri tentu sudah kita ketahui tentang fenomena limbah plastik yang 
semakin menggunung, yang tentu saja sangat mengganggu kenyamanan. Di 
jaman sekarang khususnya di kota besar seperti Tegal tentunya banyak sekali 
kebutuhan masyarakat setiap harinya.pada tahun 2012, sampah yang 
dihasilkan sebesar 1200 ton/hari, Rachmawati (2015). Begitu pula dengan 
jumlah sampah plastik PETE yang begitu banyak  pada TPA Kota Tegal , dan 
diantara dari sampah tersebutadalah berjenis plastik. Salah satu usaha limbah 
plastik menjadi sumber energi, Naimah (2018). Karena banyaknya sampah 
PETE yang sering berserakan dijalanan maka masalah ini kami mencoba 
untuk menggali potensi dari sampah plastik PETE untuk diolah menjadi 
bahan lebih mempunyai manfaat dari pada hanya dibuang begitu saja dan 
tidak memberikan dampak yang positif, dan ini kami memanfaatkan limbah 
dengan dijadikan destilasi limbah plastik. Apa sih destilasi itu?. 
 Destilasi pada dasarnya adalah proses pemisahan suatu campuran 
menjadi dua atau lebih produk, lewat eksploitasi perbedaan kemampuan 
menguap komponen-komponen dalam campuran. Dalam kata lain destilasi 
adalah suatu cara pemisahan larutan dengan menggunakan panas sebagai 
pemisah (separating agent). Proses ini dilakukan di dalam suatu kolom baki 
(tray column) atau kolom dengan isian (packing column), sehingga dapat 
terjadi kerja pemisahan yang lebih baik. Jadi Destilasi adalah sama dengan 
Penyulingan yaitu suatu metode pemisahan bahan kimia berdasarkan 
perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap (volatilitas) bahan. 
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Metode ini termasuk sebagai unit operasi kimia jenis perpindahan massa. 
Penerapan proses ini didasarkan pada teori bahwa pada suatu larutan, masing-
masing komponen akan menguap pada titik didihnya. Dengan menggunakan 
metode destilasi yang akan mengubah uap dari plastik tersebut menjadi 
minyak . Sampel dari penelitian ini adalah dengan membedakan tempratur 
uap yang masuk ke dalam kondensor dan juga tempratur air dalam kondensor. 
Dan yang nantinya akan di uji bahwa minyak dari plastik tersebut mendekati 
jenis bensin atau solar. 
1.2  Batasan Masalah 
Penulis memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Limbah plastik yang digunakan adalah PETE. 
2. Berat limbah plastik yang digunakan adalah 2kg 
3. Jenis destilasi yang digunakan  adalah destilasi uap 
4. Bahan bakar yang digunakan adalah bahan bakar gas LPG 
1.3   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh plastik PETEterhadap kualitas massa jenis bahan 
bakar. ? 
2. Bagaimana pengaruh plastik PETE terhadap kualitas titik nyala bahan 
bakar. ? 
  
4 
 
 
 
1.4   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh limbah plastik PETEterhadap kualitas massa jenis 
bahan bakar yang dihasilkan. 
2. Mengetahui pengaruh limbah plastik PETE terhadap kualitas titik nyala 
bahan bakar yang dihasilkan. 
Manfaat penelitian : 
a. Bagi Masyarakat 
Dari penelitian ini di harapkan dapat membantu kelompok 
masyarakat, memberikan manfaat pembuatan bahan bakar alternatif 
dari limbah plastik. 
b. Bagi Mahasiswa 
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini bagi peneliti adalah 
untuk mencoba berlatih berfikir secara ilmiah dan menerapkan 
pengetahuan yang di peroleh ketika kuliah berkaitan dengan objek 
penelitian ataupun masalah yang diteliti. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
1) Memberikan pengetahuan bagaimana cara membuat bahan bakar 
dari bahan limbah plastik yang sudah tidak terpakai lagi. 
2) Memberikan manfaat untuk mengurangi terjadinya penumpukan 
sampah  disetiap harinya. 
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1.5   Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan. Dari uraian 
bab ini bermaksud menjelaskan tentang latar belakang penelitian dan agar 
dapat memberikan manfaat sesuai dengan tujuan penelitian dengan batasan-
batasan dan rumusan masalah. 
BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang materi-materi yang berhubungan dengan penelitian dan 
untuk dijadikan acuan analisis masalah yang menjadi topik pembahasan 
masalah ini. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi langkah-langkah tentang metode penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan data, analisis 
data yang sistematis dan kerangka alur penelitian. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bab ini berisi  hasil–hasil data yang dibutuhkan dalam penelitian serta 
pembahasan terhadap rumusan masalah penelitian dengan data-data yang 
didapat pada penelitian, untuk mengetahui jenis bahan bakar yang diperoleh 
dari proses tersebut. 
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BAB V : PENUTUP 
Berisi Kesimpulan dari penelitian serta saran yang dianjurkan oleh 
penulis agar ada penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian saya ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Limbah Plastik 
Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan 
proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, 
yang kehadirannya pada suatu saat tertentu tidak dikehendaki 
lingkungan karena dapat menurunkan kualitas lingkungan. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa limbah merupakan suatu 
zat atau benda yang bersifat mencemari lingkungan.  
Istilah plastik mencakup produk polimerisasi sintetik atau semi-
sintetik. Mereka terbentuk dari kondensasi organik atau penambahan 
polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain untuk meningkatkan performa 
atau ekonomi. Plastik merupakan senyawa polimer yang unsur 
penyusun utamanya adalah Karbon dan Hidrogen, Surono (2016). Ada 
beberapa polimer alami yang termasuk plastik. Plastik dapat dibentuk 
menjadi film atau fiber sintetik. Nama ini berasal dari fakta bahwa 
banyak dari mereka "malleable", memiliki properti keplastikan. Plastik 
didesain dengan variasi yang sangat banyak dalam properti yang dapat 
menoleransi panas, keras, "reliency" dan lain-lain. Digabungkan dengan 
kemampuan adaptasinya, komposisi yang umum dan beratnya yang 
ringan memastikan plastik digunakan hampir di seluruh bidang industri. 
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Plastik dapat juga menuju ke setiap barang yang memiliki karakter yang 
deformasi atau gagal karena shear stress, lihat keplastikan (fisika) dan 
ductile. Plastik dapat dikategorisasikan dengan banyak cara tapi paling 
umum dengan melihat tulang-belakang polimernya (vinyl{chloride}, 
polyethylene, acrylic, silicone, urethane, dll.). Klasifikasi lainnya juga 
umum.  
Plastik adalah polimer; rantai panjang atom mengikat satu sama 
lain. Rantai ini membentuk banyak unit molekul berulang, atau 
"monomer". Plastik yang umum terdiri dari polimer karbon saja atau 
dengan oksigen, nitrogen, chlorine atau belerang di tulang belakang. 
(beberapa minat komersial juga berdasar silikon). Tulang-belakang 
adalah bagian dari rantai di jalur utama yang menghubungkan unit 
monomer menjadi kesatuan. Untuk mengeset properti plastik grup 
molekuler berlainan "bergantung" dari tulang-belakang (biasanya 
"digantung" sebagai bagian dari monomer sebelum menyambungkan 
monomer bersama untuk membentuk rantai polimer). Pengesetan ini 
oleh grup "pendant" telah membuat plastik menjadi bagian tak 
terpisahkan di kehidupan abad 21 dengan memperbaiki properti dari 
polimer tersebut. Pengembangan plastik berasal dari penggunaan 
material alami (seperti: permen karet, "shellac") sampai ke material 
alami yang dimodifikasi secara kimia (seperti: karet alami, 
"nitrocellulose") dan akhirnya ke molekul buatan-manusia (seperti: 
epoxy, polyvinyl chloride, polyethylene). 
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2.1.2 Jenis – jenis Plastik 
Terdapat beberapa jenis-jenis plastik yang dapat di ketahui,yakni di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a. PETE (Polyethylene Terephthalate) atau Kode 1 
PETE atau PET merupakan salah satu plastik yang sering 
digunakan sebagai wadah makanan. Plastik PETE dapat kita 
temukan pada hampir semua botol air mineral dan beberapa 
pembungkus, Wicaksono (2017). Plastik ini dirancang untuk satu 
kali penggunaan saja. Jadi, jika digunakan berulang dapat 
meningkatkan resiko ikut terkonsumsinya bahan plastik dan bakteri 
yang berkembang pada bahan itu. Hal ini disebabkan jenis plastik 
PETE ini sulit untuk dibersihkan dari bakteri dan bahan plastik 
PETE dapat bersifat racun. Plastik ini sebaiknya didaur ulang dan 
tidak digunakan kembali. 
PETE dapat berwujud padatan amorf (Transparan) atau 
sebagai bahan semi-kristal yang putih dan tidak transparan, 
tergantung kepada proses dan riwayat termalnya.  
Monomernya dapat di produksi melalui esterifikasi asam 
tereftalat dengan etilen glikol,dengan air sebagai produk 
sampingnya. Monomen PETE juga dapat dihasilkan melalui reaksi 
transesterifikasi etilen glikoldengan dimetil tereftalat dengan 
metanol sebagai hasil samping. Polimer PETE dihasilkan melalui 
reaksi polimerasi kondensasidari monomernya. 
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Reaksi ini terjadi sesaat setelah esterifikasi/transesterifikasinya 
dengan etilen glikol sebagai produk samping (dan etilen glikol ini 
biasanya didaur ulang). Kebanyakan (60%) dari produksi PETE 
dunia digunakan dalam serat sintetis, dan produksi botol mencapai 
30% dari permintaan dunia. Dalam penggunaannya dibidang 
tekstil, PETE biasanya disebut dengan poliester saja. 
Plastik jenis ini dibuat dengan menggunakan bahan antimoni 
trioksida, senyawa kimia ini berbahaya karena memiliki zat 
karsinogranik. Molekulnya hidrokarbon penyusunnya adalah 
karbon dan hidrogen. 
Alat pelebur plastik ini menggunakan alat pemanas Heater 
band dan Heater Nozzle dengan suhu mencapai 100ºC 300ºC. Dan 
jenis plastik ini melunak pada suhu 180ºC dan mencair secara 
sempurna pada suhu 200ºC. 
 
Gambar 2.1 Limbah plastik PETE 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
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b. HDPE (High-Density Polyethylene) atau Kode 2 
Plastik HDPE merupakan jenis plastik yang biasanya 
digunakan untuk membuat botol susu, botol deterjen, botol 
shampo, botol pelembab, botol minyak, mainan, dan beberapa tas 
plastik. HDPE merupakan plastik yang paling umum didaur ulang 
dan dianggap plastik paling aman. Proses daur ulang plastik ini 
cukup sederhana dan tidak membutuhkan biaya banyak. Plastik 
HDPE ini sangat keras dan tidak mudah rusak karena pengaruh 
sinar matahari, panas yang tinggi, atau suhu yang dingin. Karena 
itu, HDPE digunakan untuk membuat meja piknik, tempat sampah, 
dan produk lain yang membutuhkan ketahanan terhadap cuaca. 
Jenis plastik ini memiliki bahan jenis katalis ziegler-natta dan 
memiliki kekuatan tensil  dan gaya antar molekul yang tinggi. 
Plastik HDPE juga lebih keras dan bisa bertahan pada temperatur 
tinggi (120ºC). 
 
Gambar 2.2 Limbah plastik HDPE 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
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c. PVC (Polyvinyl Chloride) atau Kode 3 
Plastik PVC memiliki sifat lembut dan fleksibel. Plastik jenis 
ini biasa digunakan untuk membuat plastik pembungkus makanan, 
botol minyak sayur, dan mainan anak-anak seperti pelampung 
renang. Selain itu juga digunakan untuk membuat pipa plastik, dan 
komponen kabel komputer. PVC dikhawatirkan sebagai “plastik 
beracun” karena mengandung berbagai racun yang dapat 
mencemari makanan. Plastik ini juga sukar didaur ulang. Produk 
PVC sebaiknya tidak digunakan kembali sebagai pembungkus 
makanan. 
PVC diproduksi dengan cara polimerisasi  monomer vinil 
klorida (CH2=CHCI) karena 57% massanya adalah klor. 
 
Gambar 2.3 Limbah plastik PVC 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
 
d. LDPE (Low-Density Polyethylene) atau Kode 4 
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LDPE biasa ditemukan pada pembungkus baju, kantung pada 
layanan cuci kering, pembungkus buah-buahan agar tetap segar, 
dan pada botol pelumas. LDPE dianggap memiliki tingkat racun 
yang rendah dibandingkan dengan plastik yang lain. LDPE tidak 
umum untuk didaur ulang, jika didaur ulang plastik LDPE biasanya 
digunakan sebagai bahan pembuat ubin lantai. 
 
 
Gambar 2.4 Limbah plastik LDPE 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
 
e. PP (Polypropylene) atau Kode 5 
Plastik PP bersifat kuat, ringan, dan tahan terhadap panas. 
Plastik PP mampu menjaga bahan yang ada di dalamnya dari 
kelembaban, minyak dan senyawa kimia lain. PP biasanya 
digunakan sebagai pembungkus pada produk sereal sehingga tetap 
kering dan segar. PP juga digunakan sebagai ember, kotak 
margarin dan yogurt, sedotan, tali, isolasi, dan kaleng plastik cat. 
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Plastik dari PP dianggap aman jika digunakan kembali dan dapat 
didaur ulang, memiliki densitas 0,855 g/cm
3
 titik leburnya 160ºC. 
 
Gambar 2.5 Limbah plastik PP 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
 
f. PS (Polystyrene) atau Kode 6 
Polystyrene atau styrofoam merupakan plastik yang murah, 
ringan, dan mudah dibentuk. Plastik ini banyak digunakan dalam 
berbagai kebutuhan. Biasanya plastik PS digunakan sebagai botol 
minuman ringan, karton telor, kotak makanan, dan pembungkus 
bahan yang akan dikirim dalam jarak jauh. Plastik PS ini mudah 
rusak dan rapuh, sehingga mudah terpotong-potong menjadi kecil 
dan mudah mencemari lingkungan. Senyawa styrene pada plastik 
polystyrene mungkin bisa lepas dari plastik tersebut dan jika 
terkonsumsi dapat memicu kanker dan gangguan sistem reproduksi. 
Oleh karena itu, jika memungkinkan kita dapat menghindari plastik 
ini untuk digunakan sebagai pembungkus makanan. 
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Gambar 2.6 Limbah plastik PS 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
 
g. Bahan Plastik Lain (BPA, Polycarbonate, dan LEXAN) atau 
Kode 7 
Kategori plastik dengan kode 7 ini digunakan sebagai kode 
plastik dengan bahan selain bahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Plastik ini biasanya digunakan untuk membuat 
aksesoris kendaraan, namun ada juga pabrik yang menggunakan 
plastik ini sebagai bahan baku botol minuman bayi dan 
pembungkus makanan. Penggunaan plastik ini sebagai botol 
minuman dan pembungkus makanan sangat tidak dianjurkan, 
karena salah satu zat penyusun plastik ini misalnya BPA 
(Bisphenol A) merupakan senyawa yang dapat mengganggu kerja 
hormon-hormon tubuh. Oleh karena itu sebaiknya kamu 
menghindari penggunaan plastik yang memiliki kode 7 (tujuh) ini. 
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Gambar 2.7 Limbah plastik BPA 
(sumber :https://ilmupengetahuanumum.com) 
Dari beberapa jenis-jenis limbah plastik tersebut maka dalam 
penelitian ini yang digunakan yaitu PETE.  
 
2.1.3 Destilasi 
a. Pengertian Destlasi 
Destilasi atau penyulingan yaitu suatu pemisahan bahan kimia 
berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudahan menguat 
(volatilitas) bahan. Dala, penyulingan, campuran zat dididihkan 
sehingga menguap, dan uap ini kembali didinginkan kedalam 
bentuk embun dan berupa cairan. Zat yang memiliki titik ddih lebih 
rendah akan menguap terebih dahulu akibat pembakaran. Metode 
ini termasuk sebagai unit operasi kimia jenis perpindahan panas. 
Penerapan proses ini didasarkan pada teori bahwa pada suatu 
larutan, masing-masing komponen akan menguap pada titik 
didihnya. Model ideal destilasi didasarkan pada hukum raoult dan 
hukum dalton. 
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Gambar 2.8Desain destilasi 
 
b. Sejarah destilasi 
Destilasi pertama kali ditemukan oleah kimiawan yunani 
sekitar abad pertama yang akhirnya perkembanganya dipicu 
terutama oleh tingginya permintaan spritus Hypathia dari 
Alexandria dpercaya telah menemukan rangkaian alat untuk 
destilasi dan zosimus dari Alexandria-lah yang telah berhasi 
menggambarkan secara akurat tentang  proses destilasi pada sekitar 
abad ke- 4. Bentuk modern destlasi pertama kali ditemukan oleh 
ahli-ahli kimia islam pada masa kekhalifahan Abbasiah, terutama 
oleh Al-Raazi pada pemisahan alkohol menjadi senyawa yang 
relatif murni melalui alat alenbik, bahkan desain ini menjadi 
semacam inspirasi yang memungkikan rancangan destlasi secara 
mikro, the hickman stillhead dapat terwujud. 
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Tuisan oleh Jabir Ibnu Hayyan(721-815) yang telah dikenal 
dengan Ibnu Jabir menyebutkan tentang uap anggur yang dapat 
terbakar. Ia juga telah menemukan banyak peralatan dan proses 
kimia yang bahkan masih banyak dipakai sampai saat ini. 
Kemudian teknik penyulngan diuraikan dengan jelas oleh Al-Kindi 
(801-873). Salah satu penerapan terpenting dari metode destilasi 
adalh pemisahan minyak mentah menjadi bagian-bagian untuk 
penggunaan khusus seperti untuk transportasi, pembangkit listrik, 
pemanas, dan lain-lain. Udara destilasi menjadi komponen-
komponen seperti oksigen untuk penggunaan medis dan helium 
pengisi balon. Destilasi telah digunakan sejak lama untuk 
pemekatan alkohol dengan penerapan panas terhadap larutan hasil 
fermentasi untu menghasilkan minuman suling. 
c. Jenis Destilasi 
Terdapat beberapa jenis destilasi yang biasa digunakan, yakni 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Destilasi Sederhana 
Destilasi sederhana atau destilasi biasa adalah teknik 
pemisahan kimia untuk memisahkan dua atau lebih komponen 
yang memiliki perbedaan titik didih yang jauh suatu campuran 
dapat dipisahkan dengan destilasi biasa untuk memperoleh 
senyawa murni. Senyawa yang terdapat dalam campuran akan 
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menguap saat mencapai titik didih masing-masing (Wasito, 
1981). 
Jika campuran berair dididihkan, komposisi uap diatas 
cairan tidak sama dengan komposisi cairan. Uap akan kaya 
dengan senyawa volatil atau komponen dengan titik didih yang 
lebih rendah. Jika uap diatas cairan terkumpul dan didinginkan, 
uap akan terembunkan dan komposisinya sama dengan 
komposisi senyawa yang terdapat pada uap yaitu dengan 
senyawa yang memilki titik didih lebih rendah. Jika suhu 
relatif tetap, maka destilat yang terkumpul akan mengandung 
senyawa murni dari salah satu komponen dalam campuran. 
Destilasi sederhana digunakan untuk pemurnian senyawa yang 
biasanya telah diekstraksi. 
Pada destilasi sederhana, yang paling sering dilakukan 
adalah operasi tidak kontinu. Dalam hal ini campuran yang 
akan dipisahkan dimasukkan kedalam alat penguap dan 
didihkan. Pendidihan terus dilakukan hingga sejumlah 
komponen yang mudah menguap terpisahkan. Pendidihan akan 
terjadi pada suhu dimana tekanan uap dari larutan sama dengan 
tekanan udara dipermukaan cairan. 
2) Destilasi Fraksionasi (bertingkat) 
Sama prinsipnya dengan destilasi sederhana, hanya 
destlasi bertingkat ini memiiki rangkaianalat kondensor yang 
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lebih baik, sehingga mampu memisahkan dua komponen yang 
memiliki perbedaan titk didih yang berdekatan (Brown, 1987). 
Untuk memisahkan dua jenis cairan yang sama mudah 
meneguap dapat dilakukan dengan destlasi bertingkat 
(Tjokroadikoesoemo, 1986). 
Destilasi bertingkat adalah suatu proses destilasi berulang, 
proses berulang ini terjadi pada kolom fraksional terdiri atas 
beberapa plat dimana pada setiap plat terjadi pengembunan. 
Uap yang naik plat yang lebih tinggi lebih banyak 
mengandung cairan yang lebih atsiri(mudah menguap) 
sedangkan cairan yang kurang atsiri lebih banyak kondensat 
(Tjokroadikoesmoeno, 1986) 
Destilasi ini juga dapat digunakan untuk campuran dengan 
perbedaan titik didih kurang dari 20 °C dan bekerja pada 
tekanan atmosfer atau dengan tekanan rendah. Aplikasi dari 
destilasi jenis ini digunakan pada industri minyak mentah, 
untuk memisahkan komponen-komponen dalam minyak 
mentah. 
3) Destilas Azeotrop 
Memisahkan campuran azeotrop ( campuran dua atau 
lebih komponen yang sulit dipisahkan), biasanya dalam 
prosesnya digunakan senyawa lain yang dapat memecahkan 
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ikatan azeotrop tersebut atau dengan menggunakan tekanan 
tinggi (Brown, 1987). 
 
2.1.4 Pirolisis 
Pirolisis adalah proses dekomposisi satu bahan pada suhu tinggi 
tanpa adanya udara atau dengan udara terbatas. Proses pirolisis sampah 
plastik merupakan proses dekomposisi senyawa organik yang terdapat 
dalam plastik melalui proses pemanasan dengan sedikit atau tanpa 
melibatkan oksigen, Endang (2016). Proses dekomposisi pada pirolisis 
ini juga sering disebut dengan devolatilisasi. Produk utama dari 
pirolisisyang dapat dihasilkan adalah arang (char), minyak, gas. Arang 
yang terbentuk dapat digunakan untuk bahan bakar ataupun digunakan 
sebagai karbon aktif. Sedangkan minyak yang dihasilkan dapat 
digunakan sebagai zat additif atau campuran dalam bahan bakar. 
Sedangkan gas yang terbentuk dapat dibakar secara langsung (A. S 
Chaurasia, B. V Babu., 2015). 
 
2.1.5 Massa Jenis 
Massa jenis atau Densitas atau Rapatan adalah pengukuran massa 
setiap satuan volume benda. Semakin tinggi massa jenis suatu benda, 
maka semakin besar pula massa setiap volumenya. Massa jenis rata-rata 
setiap benda merupakan total massa dibagi total volumenya. 
Rumus : ( ρ = 
 
 
  ) 
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keterangan : 
ρ = massa jenis (kg  ) 
m = massa zat (kg) 
V = volume zat (  ) 
Dimana untuk mencari volume zat adalah sebagai berikut : 
V = 2π.r.t 
Keterangan : 
V = volume zat (  ) 
r = jari-jari (m) 
t = tinggi (m) 
 
2.1.6 Bahan Bakar 
Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi 
energi. Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang dapat 
dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan 
manusia melalui proses pembakaran (reaksi redoks) di mana bahan 
bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan dengan 
oksigen di udara. Proses lain untuk melepaskan energi dari bahan bakar 
adalah melalui reaksi eksotermal dan reaksi nuklir (seperti Fisi nuklir 
atau Fusi nuklir). Hidrokarbon  (termasuk di dalamnya bensin dan 
solar) sejauh ini merupakan jenis bahan bakar yang paling sering 
digunakan manusia. Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai adalah 
logam radioaktif. 
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2.1.7 Jenis-jenis bahan bakar  
a. Berdasarkan bentuk dan wujudnya  
1) Bahan bakar padat 
Bahan bakar padat merupakan bahan bakar berbentuk padat, 
dan kebanyakan menjadi sumber energi panas. Misalnya kayu 
dan batubara. Energi panas yang dihasilkan bisa digunakan 
untuk memanaskan air menjadi uap untuk menggerakkan 
peralatan dan menyediakan energi. 
2) Bahan bakar cair 
Bahan bakar cair adalah bahan bakar yang strukturnya tidak 
rapat, jika dibandingkan dengan bahan bakar padat molekulnya 
dapat bergerak bebas. Bensin/gasolin/premium, minyak solar, 
minyak tanah adalah contoh bahan bakar cair. Bahan bakar cair 
yang biasa dipakai dalam industri, transportasi maupun rumah 
tangga adalah fraksi minyak bumi. Minyak bumi adalah 
campuran berbagai hidrokarbon yang termasuk dalam 
kelompok senyawa: parafin, naphtena, olefin, dan aromatik. 
Kelompok senyawa ini berbeda dari yang lain dalam 
kandungan hidrogennya. Minyak mentah, jika disuling akan 
menghasilkan beberapa macam fraksi, seperti: bensin atau 
premium, kerosen atau minyak tanah, minyak solar, minyak 
bakar, dan lain-lain. Setiap minyak petroleum mentah 
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mengandung keempat kelompok senyawa tersebut, tetapi 
perbandingannya berbeda. 
Berikut adalah beberapa spesifikasi bahan bakar cair : 
Tabel 2.1 Spesifikasi Bahan Bakar 
Jenis 
Struktur 
kimia 
Cetane 
number 
Titik 
Nyala 
(ºC) 
Massa 
Jenis (kg/l) 
Heating Value 
(kJ/l) 
Bensin  C4 – C12 5 – 20 -43 – -45 0,71 – 0,77  30.381 – 34.381 
Solar  C10 – C20 40 – 55 >52 0,832 35.677 – 36.235 
Kualitas bahan bakar yang baik untuk mesin bensin 
memiliki spesifikasi : mudah menguap ; titik nyala antara10 - 
15º C; massa jenis antara 0,6 – 0,78; nilai kalor 9500-10.000 
kkal/kg; anti knock dan sedikit meninggalkan karbon. (Toyota 
Astra,1995:1 – 14). 
Bahan bakar diesel memiliki sifat yang baik, tidak 
berwarna atau sedikit kekuning-kuningan dan bau, titik nyala 
yang tinggi 40 - 100º C, semakin kecil massa jenis bahan bakar 
maka semakin bagus kualitasnya.(Feryhariantoo.2015). 
3) Bahan bakar gas 
Bahan bakar gas ada dua jenis, yakni Compressed Natural Gas 
(CNG) dan Liquid Petroleum Gas (LPG. CNG pada dasarnya 
terdiri dari metana sedangkan LPG adalah campuran dari 
propana, butana dan bahan kimia lainnya. LPG yang 
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digunakan untuk kompor rumah tangga, sama bahannya 
dengan Bahan Bakar Gas yang biasa digunakan untuk sebagian 
kendaraan bermotor. 
41 Berdasarkan materinya  
1) Bahan bakar tidak berkelanjutan 
Bahan bakar tidak berkelanjutan bersumber pada materi yang 
diambil dari alam dan bersifat konsumtif. Sehingga hanya bisa 
sekali dipergunakan dan bisa habis keberadaannya di alam. 
Misalnya bahan bakar berbasis karbon seperti produk-produk 
olahan minyak bumi. 
2) Bahan bakar berkelanjutan 
Bahan bakar berkelanjutan bersumber pada materi yang masih 
bisa digunakan lagi dan tidak akan habis keberadaannya di 
alam. Misalnya tenaga matahari. 
2.2   Tinjauan Pustaka 
1. Mahendra Ajiwicaksono, Ari Janto. 2017. Pengolahan sampah plastik 
Jenis PET (Polyethilene Perepthalathe) Menggunakan metode pirolisis 
menjadi bahan bakar alternatif. Universitas Diponegoro. Jurnal Teknik 
Mesin S-1. Vol.5, No.01.Dari hasil eksperimen alat pengolah sampah 
menjadi bahan bakar alternative diperoleh hasil bahwa. Suhu pirolisis 
pada PET berlangsung efektif pada temperature > 250ºC. Oil yang 
didapat pada pengujian parallel flow lebih banyak dibandingkan dengan 
counter flow. Volume oil pada proses pirolisis yang paling banyak yaitu 
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pada suhu 260ºC -350ºC Kondensor 1 lebih banyak menghasilkan oil 
dibandingkan kondensor 2. Oil yang dihasilkan kondensor 2 lebih murni 
karna mengandung materi hidrokarbon yang lebih ringan. 
2. Hendra Prasetyo, Rudhiyanto, Ilham Eka Fitrianto. Mesin Pengolah 
Limbah Sampah Plastik Menjadi Bahan Bakar Alternatif. Universitas 
Negeri Semarang. Teknik Mesin. Mesin Pengolah limbah sampah plastik 
sangat sesuai untuk digunakan dalam mengatasi masalah polusi 
lingkungan akibat sampah plastik yang sulit terurai. Selain itu mesin ini 
juga mampu menghasilkan bahan bakar alternatif guna mengatasi 
kelangkaan bahan minyak yang semakin meningkat. 
3. Siti Naimah, Chicha Nur Aeni, Irma Rumondang. 2012. Jakarta Timur. 
Dekomposisi Limbah Plastik Polypropylene Dengan Metode Pirolisis. 
Balai Besar Kimia Dan Kemasan (BBKK). Vol.13, No.3. Pengolahan 
sampah plastik menjadi bahan bakar cair dapat memberikan suatu solusi 
permasalahan limbah plastik yang selama ini menjadi masalah yang 
serius terhadap lingkungan. 
4. Pandam Eko Prihatmoyo,  Denny Dermawan, Fipka Bisono. Rancang 
Bangun Mesin Destilator Pengubah Limbah Plasstik Menjadi Minyak. 
Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya. Untuk menggunakan mesin 
destilasi ini menggunakan material utama stainless steel dengan 
ketebalan 3 mm. Yang terdiri dari tungku pembakaran, pipa saluran gas, 
bak penampung dan kondensor. 
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5. Arwizet. 2017. Mesin Destilasi Pengolahan Sampah Plastik Menjadi 
Bahan Bakar Minyak Menggunakan Kondensor Bertingkat Dan 
Pendingin Kompresi Uap. Universitas Negeri Padang. Vol.17, No 2. 
Mesin destilasi telah dapat menghasilkan kondensat berupa bahan bakar 
minyak sebanyak lebih kurang 15 ml dengan pembakaran plastik 2,5 kg. 
Bahan bakar yang dihasilkan belum teridentifikasi secara kimiawi. 
 
 
 
 
 
28 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan 
yaitu Rasional, Empiris, dan Sistematis. Kemudian untuk metode 
pengambilan ini digunakan adalah metode eksperimental yaitu penelitian 
yang secara sitematis membuat perlakuan dan pengamatan variabel suatu 
objek penelitian. 
Adapun objek penelitian yaitu destilator uap yang menggunakan limbah 
plastik dengan 7 variasi jenis plastik yaitu PETE, HDPE, PVC, LDPE, PP, 
PS, BPA, sehingga menghasilkan bahan bakar. Pada penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada variasi jenis plastik PETE. 
3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 
Jadwal penelitian merupakan rencana penelitian dari awal persiapan 
sampai akhir (penyelesaian). Jadwal penelitian dibuat sebagai batasan 
waktu setara target waktu penyelesaian penelitian. Waktu yang 
digunakan untuk penelitian adalah bulan september 2019 sampai dengan 
februari 2020 . Tempat penelitian yang akan dilakukan di Laboratorium 
Fisika Universitas Pancasakti Tegal. Rencana jadwal penelitian kami  
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Waktu penelitian bulan september 2019 sampai bulan februari 2020 
No Kegiatan 
Bulan 
September Oktober  November  Desember  Januari  Februari  
1 Persiapan       
 mencari 
literature 
 
     
  studi 
literature 
      
 
penyusunan 
proposal 
      
 persiapan 
alat dan 
bahan 
      
2 Pelaksanaa
n 
      
 seminar 
proposal 
      
 
Pengujian 
      
3 Penyelesaia
n 
      
 pengolahan 
data 
      
 pembahasa
n 
      
 
penyusunan 
laporan 
      
 ujian 
skripsi 
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3.3  Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang besarnya 
dapat ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu dan merupakan 
tujuan dari penelitian itu sendiri, dalam penelitian ini sebagai 
variabel bebasnya adalah limbah plastik PETE. 
2. Variabel Terikat 
Variabel Terikat (dependen) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, 
sedangkan variabel terikat dalam  penelitian ini adalah kandungan 
dari bahan bakar yang dihasilkan, yaitu Massa Jenis dan Titik Nyala 
dari hasil destilasi. 
3.4  Cara Penelitian 
  Cara penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh 
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 
investigasi pada data yang telah di dapatkan tersebut.  
1. Siapkan limbah plastik dan bersihkan limbah tersebut. 
2. Tempatkan limbah plastik yang telah di pisahkan sesuai jenis 
plastik pada destilator. 
3. Tutup rapat destilator agar tidak bocor saat proses destilasi. 
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4. Nyalakan kompor untuk membakar limbah plastik pada 
destilator. 
5. Lalu tunggu sampai proses destilasi mulai Pada suhu 200 ºC  
6. Uap yang dikeluarkan dari proses tersebut mengalir melalui 
kondensor. 
7. Dan suhu pada kondensor berada pada suhu ruang 29ºC 
8. Tampung hasil pembakaran yang berupa minyak pada gelas 
ukur  
9. Ulangi langkah nomor 1 sampai 3 diatas dengan  variasi jenis 
plastik yang berbeda yang sudah ditentukan. 
10. Hasil minyak yang sudah diperoleh kemudian diuji nilai massa  
jenis dan titik nyala. 
3.5  Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
a. Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk bilangan dalam 
penelitian ini data yang dibutuhkan berupa gambar alat destilasi, 
pengujian, gambar pengambilan data. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk bilangan. Data yang 
dibutuhkan adalah pengukuran suhu pada  tabung reaktor. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh sumber data 
dari penelitian untuk tujuan yang khusus. Sumber data primer 
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adalah sumber yang dihasilkan setelah melakukan penelitian. 
Data primer yang dihasilkan dari alat uji bakar destilasi ini 
adalah hasil dari pengolahan limbah plastic menjadi bahan bakar  
minyak. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang terdahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang lain dari penelitian sendiri, walaupun 
yang dikumpulkan adalah data asli. Sumber sekunder berisi dari 
tangan kedua, yang bagi peneliti tidak mungkin berisi data yang 
seasli sumber data primer penelitian yang akan dilakukan. 
Sebagai data sekunder adalah dokumentasi atau studi pustaka 
yang digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan peneliti ini. 
3.6  Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiono, 2011:48). 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 
1. Alat-alat 
Alat-alat yang disiapkan pada penelitian ini adalah: 
a. Pemanas 
b. Thermometer 
c. Tabung 
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d. Kondensor 
e. Pipa 
f. Timbangan  
g. Gelas Ukur 
2. Bahan 
a. Sampah Plastik 
b. Air 
c. Gas 
3. Langkah Penelitian  
a. Memisahkan dan membersihkan  sampah plastik PETE. 
b. Membersihkan jenis plastik yang di gunakan. 
c. Menimbang berat jenis plastik hingga berat yang sudah 
ditentukan yaitu 2kg. 
d. Memasukan plastik yang sudah di timbang kedalam tabung 
pembakaran. 
e. Tutup tabung dan nyalakan pembakaran. 
f. Siapkan air pendingin pada kondensor. 
g. Tunggu pada suhu 200ºC hingga uap mengalir melalui 
kondensor. 
h. Dan suhu pada kondensor berada pada suhu ruang 29ºC 
i. Tampung hasil pembakaran yang berupa minyak pada gelas 
ukur. 
j. Tunggu proses destilasi plastik selesai. 
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k. Ulangi langkah diatas dengan  variasi jenis plastik yang berbeda 
yang sudah ditentukan. 
l. Hasil minyak yang sudah diperoleh kemudian diuji nilai massa  
jenis dan titik nyala. 
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4. Desain Alat Penelitian 
 
 
Gambar 3.1 Desain alat Destilasi 
  
1 
2 
4 
3 
5 
7 
6 
8 
9 
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Keterangan : 
1. Tabung Gas 
2. Kompor / pemanas 
3. Tabung destilasi 
4. Thermometer  
5. Filter / Penyaring 
6. Tabung Pendingin 
7. Spiral  
8. Gelas ukur 
9. Pipa Penghubung 
3.7 Metode Analisa Data 
Massa Jenis 
Adapun cara mengetahui berapa massa jenis dari bahan bakar 
minyak yang dihasilkan dapat diketahui dengan cara mengambil sampel 
dari bahan bakar minyak yang dihasilkan kemudian dilakukan uji 
laboratorium. 
3.8 Metode Pengumpulan Data 
a. Prosedur Pengambilan Data 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen langsung 
yaitu metode untuk mendapatkan sebuah data dengan melakukan 
proses percobaan, mencatat data-data yang diperlukan hingga 
menyimpulkan hasil dari penelitian. Eksperimen ini dilakukan 
dengan menguji coba variabel-variabel pada penelitian, sehingga 
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dapat diketahui hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain. 
Sebagai tahap awal penelitian dilakukan dengan memvariasikan 
plastik jenis PETE, dan jenis Plastik BPA pada tahap berikutnya 
untuk mengetahui pengaruh antar variabel dilakukan pengujian pada 
destilator, pengujian akan dilakukan terhadap variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah dalam pengambilan data : 
11. Tempatkan limbah plastik yang telah di pisahkan sesuai jenis 
plastik pada destilator. 
12. Nyalakan kompor untuk membakar limbah plastik pada 
destilator. 
13. Tampung hasil pembakaran yang berupa minyak pada gelas 
ukur 
14. Ulangi langkah nomor 1 sampai 3 diatas dengan  variasi jenis 
plastik yang berbeda yang sudah ditentukan. 
15. Hasil minyak yang sudah diperoleh kemudian diuji nilai massa  
jenis dan titik nyala. 
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b. Tabel Pengambilan Data 
 
Tabel 3.2 Pengambilan data pengujianjenis plastik  
 
 
 
 
 
 
  
Subtrak  Lamanya 
Pembakaran 
(jam) 
Berat 
Limbah 
awal 
(kg) 
Volume  
Minyak 
(liter) 
Massa Jenis 
Minyak 
Pada 15ºC 
(kg/l) 
Titik 
Nyala 
( ºC) 
 
Lama 
Nyala 
Api2 
ml, 
papan 4 
cm 
(s) 
Plastik 
PETE 
1       
2       
3       
Rata – rata       
Plastik BPA 
1       
2       
3       
Rata – rata       
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3.9  Diagram Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
    
Uji Laboratorium 
Plastik PETE 2kg 
( Massa Jenisdan Titik Nyala ) 
Plastik BPA 2kg 
( Massa Jenis dan Titik Nyala ) 
  
      
 
 
 
  
Latar Belakang Masalah 
Tujuan dan Rumusan Masalah 
Perancangan jenis material dan 
alat 
 
Pengumpulan Data 
Analisa Data  
Kesimpulan  
Uji Jalan / Runing 
Test 
Perancangan Eksperimen  
 
Pembahasan  
Mulai 
Selesai 
Ya 
Tidak Review dan  
Perbaikan Alat 
Jika alat belum  
berjalan sesuai  
yang diharapkan 
Jika alat sudah berjalan 
sesuai yang diharapkan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Dari hasil pengujian minyak dari limbah plastik PETE dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Berat limbah plastik yang digunakan adalah sejumlah 2 kg 
2. Jenis destilasi yang digunakan adalah destilasi uap 
3. Hasil pengujian dilakukan di Laboratorium MinyakBumi PPSDM 
MIGAS 
4. Dan jenis plastik PETE ini melunak pada suhu 180ºC dan mencair secara 
sempurna pada suhu 200ºC. 
5. Reaksi ini terjadi sesaat setelah esterifikasi/transesterifikasinya dengan 
etilen glikol sebagai produk samping (dan etilen glikol ini biasanya didaur 
ulang). Kebanyakan (60%) dari produksi PETE dunia digunakan dalam 
serat sintetis, dan produksi botol mencapai 30% dari Dalam 
penggunaannya dibidang teksil. Plastik jenis ini dibuat dengan 
menggunakan bahan antimoni trioksida, senyawa kimia ini berbahaya 
karena memiliki zat karsinogranik. Molekulnya hidrokarbon penyusunnya 
adalah karbon dan hidrogen. 
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Maka diperoleh hasil seperti pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Penelitian Plastik PETE uji massa jenis 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan massa jenis plastik pada 15ºC 
Berdasarkan grafik 4.1 menunjukan bahwa penggunaan  plastik PETE 
mempengaruhi nilai massa jenis pada suhu 15ºC . penggunaan plastik 
PETE diperoleh nilai tertinggi yaitu 0,849 kg/l dan terendah 0.845 kg/l 
dengan rata-rata 0.847 kg/l. 
 
Perhitungan  
1. Untuk melakukan perhitungan massa jenis pada percobaan pertama 
yaitu : 
ρ =  
 
 
 
  = 
     
 
 
V    =  2π.r.t 
 
Subtrak  Lamanya 
Pembakaran 
(jam) 
Berat 
Limbah 
awal 
(kg) 
Volume  
Minyak 
(liter) 
Massa Jenis 
Minyak 
Pada 15ºC 
(kg/l) 
Plastik 
PETE 
1 4 2 0.55 0.849 
2 4 2 0.6 0.845 
3 4 2 0.5 0.848 
Rata – rata    0.847 
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  = 2 . 3,14 . 0,035 . 0,26 
  = 0,057 m
3
 
ρ  =  
 
 
 
   =  
     
     
 
   = 14,86 kg/m
3 
Jadi pada percobaan pertama nilai massa jenisnya adalah 14,86 kg/m
3
. 
 
2. Untuk melakukan perhitungan massa jenis pada percobaan kedua 
yaitu : 
ρ  =  
 
 
 
  = 
     
 
 
V  =  2π.r.t 
  =  2 . 3,14 . 0,035 . 0,26 
  = 0,057m
3
 
ρ    =  
 
 
 
   =  
     
     
 
   = 14,78 kg/m
3 
Jadi pada percobaan kedua nilai massa jenisnya adalah 14,78 kg/m
3
. 
 
3. Untuk melakukan perhitungan massa jenis pada percobaan pertama 
yaitu : 
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ρ  =  
 
 
 
  = 
     
 
 
V  = 2π.r.t 
  = 2 . 3,14 . 0,035 . 0,26 
  = 0,057 m
3
 
ρ    =  
 
 
 
   =  
     
     
 
   = 14,84 kg/m
3 
Jadi pada percobaan ketiga nilai massa jenisnya adalah 14,84 kg/m
3
.  
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Tabel 4.2 Hasil Penelitian Plastik PETE uji Titik Nyala 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan titik nyala plastik Bahwa penggunaan  plastik 
PETE mempengaruhi nilai titik nyala. Penggunaan plastik PETE diperoleh nilai 
tertinggi yaitu 43,5 ºC dan terendah 43,3 ºC dengan rata-rata 43,4 ºC
Subtrak  Lamanya 
Pembakaran 
(jam) 
Berat 
Limbah 
awal 
(kg) 
Volume  
Minyak 
(liter) 
Titik 
Nyala 
( ºC) 
 
Lama Nyala Api 2 
ml, papan 4 cm 
(s) 
Plastik 
PETE 
1 4 2 0.55 43.5 21.42 
2 4 2 0.6 43.3 18.01 
3 4 2 0.5 43.4 25.60  
Rata – rata    43.4  
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4.2 Pembahasan 
Dari tabel dan perhitungan di atas dapat di gambarkan beberapa grafik  
seperti dibawah ini: 
4.1 Grafik Pengujian Massa Jenis Plastik Pada 15ºC 
 
Gambar 4.1 Grafik Pengujian Massa Jenis Plastik Pada 15ºC 
Berdasarkan grafik 4.1 menunjukan bahwa penggunaan  plastik 
PETE mempengaruhi nilai massa jenis pada suhu 15ºC . penggunaan 
plastik PETE diperoleh nilai tertinggi yaitu 0,849 kg/l dan terendah 
0.845 kg/l dengan rata-rata 0.847 kg/l. 
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Grafik pengujian massa jenis plastik pada 15º c 
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4.2 Grafik Pengujian Titik Nyala 
 
Gambar 4.2 Grafik Pengujian Titik Nyala 
Berdasarkan grafik 4.2  menunjukan bahwa penggunaan  plastik PETE 
mempengaruhi nilai titik nyala . penggunaan plastik PETE diperoleh 
nilai tertinggi yaitu 43,5ºC dan terendah 43,3 ºC dengan rata-rata 43,4 
ºC. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari pengujian jenis limbah plastik anorganik yaitu PETE dan BPA sebagai 
bahan bakar minyak menggunakan alat destilasi dapat disimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bahwa penggunaan  plastik PETE mempengaruhi nilai massa jenis pada 
suhu 15 ºC . penggunaan plastik PETE diperoleh nilai tertinggi yaitu 849,1 
kg/m
3
 dan terendah 0.845 kg/l dengan rata-rata 0.847 kg/l  
2. Bahwa penggunaan  plastik PETE mempengaruhi nilai titik nyala. 
Penggunaan plastik PETE diperoleh nilai tertinggi yaitu 43,5 ºC dan 
terendah 43,3 ºC dengan rata-rata 43,4 ºC. 
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5.2 Saran 
Dalam pembuatan alat destilasi uap pada limbah anorganik sebaiknya 
digunakan bahan material yang berkualitas lebih baik dan alangkah lebih 
baiknya menggunakan bahan stainless karena bahan stainless tidak 
mudah berkarat. 
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LAMPIRAN 
 
 
Gambar 5.1 Proses Perakitan Alat 
 
 
Gambar 5.2 Proses Perakitan Alat 
 
 
 
52 
 
 
Gambar 5.3 Proses Pemisahan Jenis Plastik 
 
 
 
 
Gambar 5.4 Proses pengisian air kedalam kondensor 
